2. STUDI LITERATUR

Dalam bagian ini, berisi landasan teori yang relevan dengan topik pembahasan
untuk penulisan laporan. Beberapa teori yang dibahas akan mencakup visual,
karakter dan warna. Teori tersebut dibagi menjadi landasan teori penciptaan, teori
utama dan teori pendukung. Penjelasan mengenai production designer, mise en
scene dan kostum dijadikan sebagai landasan teori penciptaan. Pembahasan
tentang 3D karakter dijadikan sebagai teori utama dan pembahasan tentang teori
psikologi warna dan simbolisasi floriografi dijadikan sebagai teori pendukung

yang ditulis berdasarkan sumber dari buku dan literatur.
2.1 PRODUCTION DESIGNER

Seorang production designer dalam film bertanggung jawab merancang konsep
visual dan menafsirkan naskah dan visi sutradara menjadi realita secara fisik.
Mulai dari properti, kostum, make up serta latar tempat dan setting sesuai dengan
cerita. Selain itu, production designer juga bertanggung jawab mengisi
kekosongan antara karakter dan ruang dengan menciptakan suasana berdasarkan
pada 3D karakter. Dalam buku Movies and Meaning An Introduction to Film
(2014) dijelaskan juga bahwa production designer bertugas dalam merancang set
dengan membuat sketsa yang menggambarkan desain dasar konsep, kostum dan

properti (hlm. 96).

Setiap film akan membawa menuju perjalanan imajinasi penonton.
Production designer dapat menggiring imajinasi penonton pada dunia yang sama
sesuai cerita melalui warna dan kostum dan menciptakan dunia yang nyata sesuai
dengan karakter dan genre. Production designer melakukan tugasnya dimulai
pada tahap pra-produksi hingga produksi dan bekerja sama dengan director dan
director of photography untuk merancang konsep visual yang ingin diwujudkan
(hlm. 96). Dalam buku Movies and Meaning An Introduction to Film (2014)
menjelaskan hal pertama yang dilakukan seorang production designer adalah
melakukan breakdown naskah, melakukan riset memikirkan lokasi serta membuat

konsep dari hasil riset yang ditemukan (hlm. 96). Production designer tidak hanya
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bekerja seorang diri namun terdapat art departemen yang meliputi art director, set
dresser, costume designer, make up artist yang membantu production designer
mewujudkan konsep yang telah dirancang dengan mempunyai satu tujuan dan visi

yang sama.
2.2 MISE EN SCENE

Mise en scene merupakan semua informasi visual dan elemen penting yang berada
di depan kamera yang berupa pencahayaan, kostum dan make up, setting dan
pergerakan aktor yang dirancang untuk menggambarkan ruang dan waktu,
mengatur suasana hati dan menggambarkan perilaku karakter dalam film serta
membangkitkan emosi tertentu pada sebuah film sehingga mise en scene menarik

secara visual.

Mise en scene memberikan makna pada sebuah film yang dapat
disampaikan secara nonverbal melalui komposisi gambar dan dekorasi. Dalam
buku Bordwell (hlm. 112) dijelaskan bahwa mise en scene merupakan sebuah
elemen visual yang terlihat dalam film. Bordwell mengatakan, ketika kita sedang
menonton film penonton akan berfokus pada unsur visual seperti sefting yang
dibangun, kostum yang digunakan, pergerakan aktor dan penempatan lighting
yang terdapat dalam satu frame. Sehingga mise en scene dalam film harus
diperhatikan untuk memberikan makna tersirat dan berkomunikasi kepada

penonton secara visual.

Dalam buku Dasar-dasar mise en scene (Kusen, 2010) mengatakan bahwa
dalam film, penonton tidak hanya melihat pemain namun segala macam unsur
visual dapat dimanfaatkan untuk memberikan informasi atau mendramatisir
peristiwa. Definisi mise en scene terbagi menjadi dua sudut pandang. Sudut
pandang penonton mise en scene merupakan segala sesuatu secara visual yang
terlihat secara kasat mata sedangkan dari sudut pandang pembuat film, mise en
scene merupakan sebuah tindakan meletakkan sesuatu di dalam peristiwa yang

dibuat (hlm. 2)
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Gambar 2.2.1 Still Image Film Her (2013)

(Sumber: variety.com)

Pada pembahasan ini penulis akan mengambil film Her sebagai contoh
analisis mise en scene. Film Her bercerita tentang sosok pria yang merasakan
kesepian hingga merasakan perasaan jatuh cinta pada sebuah sistem operasi
komputer. Dalam salah satu potongan gambar dari film Her, terlihat warna merah
menjadi dominan dalam gambar tersebut. Dimulai dari kostum tokoh, warna
dinding, layar monitor hingga lampu dan dekorasi lainnya. Penggunaan warna
merah dapat mengekspresikan perasaan cinta dan gairah. Setting dalam cerita ini
terlihat berada di sebuah apartemen memberikan interpretasi bahwa tokoh dengan
tingkat ekonomi tinggi yang bertempat tinggal di sebuah apartemen. Komposisi
pengambilan gambar yang dekat dan sempit memperlihatkan ekspresi sosok tokoh
yang terisolasi dan sendiri duduk menghadap layar monitor. Pencahayaan yang
berada diatas meja dan menghadap monitor memberikan makna bahwa adanya
harapan. Dengan ekspresi tokoh yang terlihat hampa dan pemilihan warna pada
kostum dan properti yang menggunakan warna merah cerah, kuning, biru dan

putih untuk menggambarkan perasaan emosi karakter.
2.2.1 KOSTUM

Kostum bukan hanya pakaian semata namun berfungsi untuk membentuk
karakterisasi. Kostum dapat menjadi tanda dan penonton dapat memahami
karakter melalui kostum yang dikenakan. Kostum terkait dengan segala hal yang

dikenakan oleh karakter dari ujung kaki hingga kepala dan bersifat autentik.
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Bordwell (hlm. 119) mengatakan bahwa kostum dapat memberikan fungsi yang
spesifik kepada keseluruhan film dan melalui kostum dapat memainkan peran dan
menunjukkan identitas dan sifat karakter. Kostum digunakan sebagai motif
penggerak cerita dan bisa membentuk citra dan kepribadian tokoh serta simbol.
Untuk fungsi simbol, kostum sangat berkaitan pada warna yang digunakan

(Kusen, 2010).

Gambar 2.2.1.1 Kostum Perempuan Tiga Dara (1956)

Seperti referensi kostum dari film tiga dara, terlihat masing-masing
karakter menggunakan kostum yang berbeda sesuai dengan sifat nya dan
perbedaan usia. Karakter Nunung yang berusia 29 tahun menggunakan kebaya
dengan kain batik serta rambut yang disanggul rapi menunjukkan kematangan
usia karakter. Karakter Nana berusia 22 tahun yang memiliki sifat periang
mengenakan baju rok terusan bermotif garis dengan gaya rambut keriting terikat
rapi yang menunjukkan sisi dewasa. Karakter Nenny yang berusia 17 tahun gemar
menggunakan baju rok terusan dengan gaya rambut dikepang menunjukkan usia
karakter yang masih muda atau remaja. Melalui contoh diatas dapat disimpulkan
bahwa kostum memiliki peran penting dalam menggambarkan sifat, perbedaan

usia hingga menggambarkan perilaku tokoh.

Perancangan Kostum Dalam, Stefany Quina, Universitas Multimedia Nusantara



Gambar 2.2.1.2 Kostum The Grand Budapest Hotel (2014)

Sedangkan kostum juga dapat menginformasikan status atau strata sosial
tokoh. Pada referensi dari film di atas, penggunaan warna pada kostum
menunjukkan simbol kekayaan dan kemewahan. Penerapan warna ungu dan emas
direpresentasikan sebagai warna utama merepresentasikan warna kerajaan yang
mewah sesuai dengan konteks naratif dan setting yang dirancang di sebuah hotel

mewah dalam film ini.

2.3 CHARACTER

Karakter terbagi menjadi tiga jenis yaitu protagonis, antagonis dan tritagonis.
Ketiga jenis karakter tersebut yang memicu konflik yang dapat menimbulkan
masalah hingga membantu tokoh utama dalam menyelesaikan konflik. Selain
karakter utama dalam film, terdapat juga karakter pendukung yang membantu
mengisi kekosongan karakter dalam film dan mendukung karakter utama
mencapai tujuannya. Karakter merupakan pikiran alam bawah sadar yang terdiri
dari pola pikir, perilaku dan tampilan yang secara umum ada di dalam setiap

individu manusia.
2.3.1 THREE DIMENSIONAL CHARACTER

Dalam buku Lajos berjudul The Art of Dramatic Writing (1972) dijelaskan bahwa
3D karakter merupakan merepresentasikan sifat karakter dan mengisi kekosongan
antar karakter yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu sosiologi, fisiologi dan

psikologi. Sosiologi merupakan segala aspek karakter yang mempengaruhi
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perilaku yang terbagi menjadi beberapa macam yaitu kelas (bawah, menengah,
atas), pekerjaan (jenis pekerjaan, waktu, pendapatan dan kondisi pekerjaan),

pendidikan, agama, kebangsaan/keturunan dan hobi (Lajos, 1972).

Fisiologi merupakan segala aspek fisik karakter seperti kehidupan seks,
umur, tinggi dan berat, warna (mata, kulit, rambut) dan postur tubuh. Sedangkan
psikologi merupakan sebuah kepribadian atau cara seseorang karakter berperilaku
yang terdiri dari emosi, ambisi, trauma, sikap/perilaku,
extrovert/introvert/ambivert dan IQ. Dari 3D karakter tersebut dapat dirancang
bagaimana konsep dari karakter, setting, properti hingga kostum yang akan

digunakan.
2.4 PSIKOLOGI WARNA

Setiap warna memiliki makna dan setiap makna akan menimbulkan kesan dan
pesan secara psikologis (Ballaide, 2023). Linschoten, seorang ahli warna
berpendapat bahwa warna bukan hanya suatu gejala yang dapat diamati namun
warna bisa mempengaruhi kelakukan dan memiliki peran penting dalam penilaian
estetis. Psikologi warna digunakan untuk mengetahui pengaruh warna terhadap
perasaan, suasana hati yang mempengaruhi perilaku manusia dan reaksi fisiologis.
Dalam buku Theory of Colours, menyatakan bahwa setiap warna dapat memberi
kesan positif dan negatif terhadap seseorang (Goethe, 1810). Contohnya seperti

warna merah dan kuning yang memberikan kesan kehangatan dan kegembiraan.

Secara khusus, warna dapat menjadi simbol sebagai ekspresi yang
mempunyai kedalaman makna. Warna pada dasarnya terbentuk dari sebuah
pembiasan cahaya putih yang dinyatakan oleh Isaac Newton dengan melakukan
sebuah percobaan menggunakan cahaya matahari dengan sebuah prisma kaca.
Pada saat cahaya matahari melewati prisma kaca, cahaya menjadi bias dan
menghasilkan banyak warna antara lain primary colors yang terdiri dari merah,
kuning dan biru, three secondary colors yaitu orange, hijau dan violet dan six

tertiary colors yang terdiri dari merah, orange, kuning-hijau, biru-hijau,
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biru-violet dan merah-violet. Semua warna tersebut direpresentasikan melalui

color wheel.

Dalam psikologi warna, terdapat sebuah pengelompokan makna
berdasarkan esensi dan persepsi yang muncul terhadap perasaan manusia.
Kelompok warna terbagi menjadi dua bagian yaitu kelompok warna hangat dan
warna dingin dengan tujuan agar menjadi pemisah serta batas terhadap perasaan
manusia yang saling bertolak-belakang seperti perasaan senang-sedih,

marah-menangis, bahagia-terpuruk.
2.4.1 WARM/COOL COLOR

Warna terang dikelompokkan menjadi beberapa warna yaitu merah, orange,
coklat, emas atau warna yang cenderung high temperature. Sedangkan warna
dingin yang terbagi menjadi biru muda, ungu dan warna yang cenderung low
temperature. Warna dingin cenderung dengan kedalaman atau perasaan yang

rendah seperti sedih dan terisolasi (Ballaide, 2023).

Setiap warna memiliki makna dan dapat menghasilkan perasaan yang
berbeda. Warna dikategorikan menjadi warna hangat dan sejuk disesuaikan
melalui temperatur warna. Menurut psikologi warna, sebuah temperatur warna
yang berbeda juga dapat menciptakan perasaan yang berbeda. Warna
merah-kuning mewakili “matahari” yang cenderung menciptakan rasa hangat dan
nyaman. Warna hangat seperti kuning, orange dapat memberikan emosi positif
seperti menciptakan suasana ceria, cerah, energetik dan kehangatan namun juga
dapat memberikan emosi negatif seperti kebencian dan kemarahan. Sebaliknya,
warna-warna sejuk seperti biru, hijau dan ungu cenderung dianggap sebagai
simbol yang menyejukkan, menenangkan dan rileks direpresentasikan melalui
warna langit dan pepohonan. Namun terdapat juga emosi negatif dari
warna-warna sejuk yang merepresentasikan kesedihan, perasaan melankolis dan
kesepian (Restanova, 2020). Perbedaan warna yang saling bertolak-belakang ini

juga dapat berlaku untuk merepresentasikan karakter atau perasaan seseorang.
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COOL

Gambar 2.4.1.1 Skema warmth dan cool colors

(Sumber: Buku The Visual Story hlm. 164)

Pemilihan warna sangatlah penting dan harus seksama. Warna yang dirancang
memiliki peran besar untuk menyampaikan makna tersirat kepada penonton baik
dari segi emosi, simbolisme hingga penyampaian makna dan dampak psikologi
(Bramesco, 2023). Sebuah warna dalam kostum dapat menjadi bahasa visual

untuk mendukung alur cerita dan dapat mewakili sebuah situasi atau plot cerita.

Gambar 2.4.1.2 Contoh penerapan warmth and cool colors dalam film

(Sumber: Buku The Visual Story hlm. 165)

Gambar diatas merupakan contoh penerapan psikologi warna hangat dan dingin
dalam memberikan makna dalam kostum. Terlihat bahwa kontras warna dari
kedua karakter tersebut saling berlawanan. Warna merah pada kostum
menggambarkan cinta dan kasih sayang sedangkan penggunaan warna biru
menggambarkan perasaan kesepian dan isolasi. Perbedaan antara kontras warna
yang digunakan memberi makna kepada penonton akan perbedaan kepribadian di

antara kedua karakter dan dibuat secara visual.

11
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2.4.2 MAKNA WARNA

Dalam buku Colour Psychology Today (2016) menggolongkan beberapa makna
warna antara lain warna kuning menggambarkan perasaan termotivasi dan
memberikan harapan, warna orange menggambarkan kepercayaan diri dan hijau
menggambarkan ketenangan dan penyembuhan (McLeod, 2016). Terdapat pula 10
warna dasar yang disimpulkan oleh ahli C.S Jones dalam menjelaskan makna

warna yang menggambarkan perasaan manusia antara lain:

Warna Makna
Merah Gairah, energi, keberanian, kekuatan,
tindakan, kekerasan,  kebencian,
amarah
Orange Semangat, petualangan, extrovert,

optimisme, percaya diri, kehangatan

Kuning Pengharapan, kreatif, semangat, ceria,
kegembiraan
Biru Melankolis, kesedihan, kesendirian,

relaksasi, ketenangan

Hijau Seimbang, = menenangkan,  uang,
kedamaian, kasih sayang,

kenyamanan, keamanan

Hitam Duka, elegan, kemakmuran,
kecanggihan

Putih Kebebasan, keterbukaan, steril, suci,
bersih

Coklat Hangat, nyaman, kesendirian, depresi

Ungu Mewabh, bijaksana

Pink Feminim, peduli, romansa, kelemah
lembutan

Tabel 2.4.2.1 Makna Warna menurut C.S Jones
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2.5 FLORIOGRAFI

Mengutip buku Flower at Home karya Imelda Akmal (2008) di Turki, bahasa

bunga atau floriografi merupakan seni perlambangan bunga yang bervariasi,

tergantung pada jenis dan warna yang sudah dikenal sejak abad ke-17. Dengan

memiliki 800 macam isyarat dan simbol perasaan dari berbagai jenis bunga.

Terdapat makna dari beberapa jenis bunga yang digunakan di dalam perancangan

kostum antara lain:

Bunga Simbolisasi
Periwinkle Nostalgia, memori masa lalu, perasaan
kesedihan dan kenangan
Poppy biru Depresi, kesepian, kehilangan, perasaan duka
yang mendalam
Daisy Keceriaan, kehangatan, ketulusan hati,

harapan akan tetap ceria dan bahagia

Tabel 2.5.1 Makna Simbolisasi menurut Teori Floriografi
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